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TABEL HASIL WAWANCARA LAPANGAN 

 

1. Responden  : Ibu Defit Tanfidiyah 

Status  : Anak ke-1 (65 tahun) 

Hari  : Sabtu, 25 Mei 2024 

Dilakukan secara tatap muka oleh Muzdalifah di rumah Ibu Defit 

Tanfidiyah, Pandeglang. 

 

NO Soal Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana latar belakang 

keluarga Achyas Dahlan? 

Achyas Dahlan merupakan anak 

tunggal dari ayahnya Dahlan dan 

ibunya Dania. Sejak usia dini, 

Achyas Dahlan sudah mendapatkan 

perhatian besar dalam pendidikan 

agama dari ayahnya. Di umur 23 

tahun beliau menikah dengan Tita 

Sutarsih dan memiliki satu orang 

anak bernama Defit Tanfidiyah. 

Tita Sutarsih merupakan putri dari 

Mas Awet dan Nok Johariyah, yang 

berasal dari Pandeglang. 

2 Bagaimana Kehidupan 

Achyas Dahlan dan Tita 

Sutarsih? 

Kehidupan Achyas Dahlan dan Tita 

Sutarsih dipenuhi dengan 

pengabdian, selama 17 tahun mereka 

hidup di dalam Panti Asuhan untuk 

merawat dan membesarkan anak-

anak yatim. Pada tahun 1979 panti 

asuhan sudah stabil, Achyas Dahlan 

memilih pergi dari Panti dan 

membeli sebidang tanah untuk 

mendirikan rumahnya. Dalam 

mendirikan rumah ini dibantu oleh 

instansi pertanian di Pandeglang. 

3 Seperti apa keterlibatan 

Achyas Dahlan dalam 

Muhammadiyah? 

Achyas Dahlan merupakan 

pemimpin pertama di 

Muhammadiyah Pandeglang, diikuti 

dengan istrinya Tita Sutarsih sebagai 

ketua Nasyi’atul Aisyiah, serta 



 
 

anaknya Defit Tanfidiyah sebagai 

ketua organisasi Nahdhatul Aisyiah 

cabang Pandeglang. 

4 Bagaimana Kepribadian 

Achyas Dahlan? 

Beliau merupakan pribadi tegas dan 

cerdas, serta memiliki kepedulian 

yang tinggi. Kepribadiannya yang 

sering mendahulukan kepentingan 

orang lain, menjadi karakter dalam 

kehidupannya.  Achyas Dahlan juga 

memiliki keterampilan dalam seni, 

seperti kaligrafi, seni ukir, musik, 

serta beliau juga pernah membuat 

logo badak Pandeglang. 

 

2. Responden  : Bapak Eutik Suarta 

Status  : Murid (55 tahun) 

Hari  : Sabtu, 25 Mei 2024 

Dilakukan secara tatap muka oleh Muzdalifah di rumah Bapak 

Eutik Suarta, Pandeglang. 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana metode 

pengajaran Achyas 

Dahlan? 

Achyas Dahlan dikenal mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

bermakna melalui keterampilan 

seni. Dengan tulisannya yang rapih 

dan estetis, serta menggunakan 

bahasa yang terstruktur, indah dan 

mudah dipahami. Beliau juga 

memberikan pembelajaran yang 

bermakna melalui kemampuannya 

menulis sambil menjelaskan. 

2 Apa dasar pendidikan 

Islam Achyas Dahlan? 

Beliau menekankan Al-Qur’an dan 

Hadits adalah pondasi utama 

dalam pendidikan Islam, seperti 

surah al-Maun ayat 1-7 dan Surah 

Al Asr ayat 1-3. Dalam hal ini 

yang menjadi hal penting bagi 

Achyas Dahlan adalah kedisiplinan 

waktu serta kepeduliannya 

terhadap anak yatim. 



 
 

3 Bagaimana karakteristik 

pendidikan Islam menurut 

Achyas Dahlan? 

Achyas Dahlan lebih menekankan 

pendidikan karakter dan moral. 

Beliau sering menasihati mengenai 

pentingnya waktu sebagai sumber 

daya yang tidak bisa diperbarui. 

Salah satu nasihatnya. “Waktu itu 

lebih cepat dari sabetan pedang, 

jangan sekali-kali mengabaikan 

waktu,  waktu sangatlah 

berharga.” 

4 Bagaimana peran Achyas 

Dahlan selain dalam 

bidang pendidikan? 

Achyas Dahlan pernah 

berkontribusi dalam bidang politik 

di Pandeglang, beliau menjadi 

ketua Badan Pengurus (BPH) 

Pemerintah Kabupaten 

Pandeglang, tergabung dalam 

partai politik serta pernah menjabat 

sebagai DPRD di Pandeglang. 

 

3. Responden  : Bapak Rukman 

Status  : Ketua Panti Asuhan Hasanuddin  

  Muhammadiyah (50 tahun) 

Hari  : Minggu, 19 Mei 2024. 

Dilakukan secara tatap muka oleh Muzdalifah di kantor Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah (PDM) Pandeglang. 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran panti 

Asuhan Hasanuddin? 

Panti Asuhan Hasanudin 

merupakan tempat perlindungan 

bagi anak-anak yang 

membutuhkan, seperti anak yatim 

piatu. panti asuhan ini 

Muhammadiyah memberikan 

kontribusi yang nyata dalam 

membantu masyarakat, 

memberikan pelayanan sosial dan 

pendidikan non-formal bagi anak-

anak, hal ini juga mencerminkan 

komitmen Muhammadiyah dalam 

perannya di masyarakat.   



 
 

2 Apakah panti asuhan 

Hasanuddin hanya 

berfungsi sebagai 

lembaga perlindungan 

sosial? 

Panti asuhan yang didirikan oleh 

Achyas Dahlan di bawah naungan 

Muhammadiyah ini bukan hanya 

sekedar tempat perlindungan bagi 

anak-anak yatim piatu, tetapi juga 

berfungsi sebagai tempat 

pendidikan yang memberikan 

kesempatan bagi mereka yang 

kurang beruntung secara ekonomi 

untuk melanjutkan pendidikan. 

Hal ini juga memiliki dampak 

yang sangat signifikan terhadap 

masyarakat, khususnya di wilayah 

Pandeglang 
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